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RINGKASAN 

AHMAD AHLUL LAKSONO “Pemanfaatan  Lahan  dan  Curahan 

Tenaga Kerja Kelompok Wanita Tani (Kwt) Dalam Usahatani Bayam Untuk 

Meningkatakan Pendapatan Keluarga di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten  

Musi Banyuasin” Dibimbing Oleh MUSTOPA MARLI BATU BARA dan 

MUHAMMAD SIDIK. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan 

lahan dalam usahatani bayam Kelompok Wanita Tani (KWT), mengetahui  berapa 

besar curahan tenaga kerja waktu yang diluangkan oleh Kelompok Wanita Tani 

(KWT) dalam usahatani bayam dan berapa besar pendapatan dalam pemanfaatan 

lahan dan Curahan tenaga kerja Kelompok Wanita Tani (KWT) pada usahatani 

bayam di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyusin. Penelitian ini telah 

dilakukan di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyusin. Metode 

penelitian yang digunakan peneliti adalah metode survey. Metode penarikan 

contoh dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode Simple Random 

Sampling (Acak sederhana). Metode pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun langkah-

langkah dalam melakukan proses pengolahan data yang dilakukan editing, coding 

dan tabulating. Hasil penelitian menunjukan sistem Pemanfaatan lahan 

pekarangan pada Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kecamatan Sungai Lilin 

Kabupaten Musi Banyuasin adalah dengan cara pemanfaatan untuk usahatani 

sayur bayam, dengan melakukan persiapan lahan, Persiapan Media Tanam, 

Menentukan Jenis Tanaman, Tata Letak Tanaman, Pemeliharaan dan Pemanenan. 

Selain itu dalam melakukan kegiatan Kelompok Wanita Tani (KWT) di 

Kecamatan Sungai Lilin telah diatur pada jadwal kegiatan aktivitas Kelompok 

Wanita Tani (KWT). Besar curahan tenaga kerja wanita pada setiap masing-

masing kelompok Wanita Tani (KWT) yang ada di Kecamatan Sungai Lilin 

Kabupaten Musi Banyuasin dengan rata-rata total Hari Orang Kerja (HOK) 

sebesar 79,7 HOK/Lg/PP. Pendapatan adalah pemasukan bagi usahani bayam 

Kelopmpok Wanita Tani (KWT) di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi 

Banyuasin. Dari Hasil penelitian diketahui pendapatan Rata-rata uahatani bayam 

Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kecamtan Sungai Lilin Kabupaten Musi 

Banyuasin adalah sebesar Rp. 1.087.391/Lg/PP. 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

AHMAD AHLUL LAKSONO "Land Utilization and Labor of Women 

Farmer Groups (Kwt) in Spinach Farming to Increase Family Income in Sungai 

Lilin District, Musi Banyuasin Regency" Supervised by MUSTOPA MARLI 

BATU BARA and MUHAMMAD SIDIK. 

The purpose of this study was to find out how the land use in the spinach 

farming Women Farmers Group (KWT), find out how much labor time is spared 

by the Women Farmers Group (KWT) in spinach farming and how much income 

is in land use and Group labor Women Farmers (KWT) on spinach farming in 

Sungai Lilin District, Musi Banyusin Regency. This research was conducted in 

Sungai Lilin District, Musi Banyusin Regency. The research method used by 

researchers is a survey method. The sampling method in this study is to use the 

Simple Random Sampling method. Data collection methods used in this study are 

observation, interviews and documentation. The steps in carrying out the data 

processing are done by editing, coding and tabulating. The results of the study 

showed that the system of utilizing yards in the Women Farmer Group (KWT) in 

Sungai Lilin Subdistrict, Musi Banyuasin Regency was by utilizing it for spinach 

farming, by carrying out land preparation, Preparation of Planting Media, 

Determining Plant Types, Plant Layout, Maintenance and Harvesting . Apart from 

that, in carrying out the activities of the Women Farmers Group (KWT) in the 

Sungi Lilin District, the schedule for the activities of the Women Farmers Group 

(KWT) has been arranged. The amount of outpouring of female workers in each 

of the Women Farmer Groups (KWT) groups in Sungai Lilin District, Musi 

Banyuasin Regency with an average total Working Days (HOK) of 79.7 

HOK/Lg/PP. Income is income for the spinach business of the Women Farmers 

Group (KWT) in Sungai Lilin District, Musi Banyuasin Regency. From the 

research results it is known that the average income of spinach farming for the 

Women Farmer Group (KWT) in Sungai Lilin Subdistrict, Musi Banyuasin 

Regency is Rp. 1.087.391/Lg/PP. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan terakhir fenomena pembangunan pertanian di Indonsia 

telah menunjukkan bahwa sektor pertanian tetap merupakan sektor penting dalam 

pertumbuhan ekonomi nasional. Pembangunan pertanian adalah suatu tindakan 

untuk mengubah kondisi pertanian dari kondisi yang kurang menguntungkan 

menjadi kondisi yang lebih menguntungkan. Sejalan dengan Andrianto (2014) 

perkembangan terkini dalam pembangunan pertanian berkaitan dengan model, 

pemikiran, strategi dan kebijakan dalam pembangunan pertanian yang meliputi 

progres yang luar biasa besar dalam skema perdagangan dan globalisasi. 

Peran nyata sektor pertanian sebagai tumpuan pembangunan ekonomi 

nasional pada masa kritis dan selama pemulihan ekonomi, maka sektor pertanian 

perlu diposisikan sebagai sektor andalan dan di dukung secara konsisten dengan 

mengembangkan ekonomi yang bersifat resour based (sumber daya). Atas dasar 

tersebut, potensi perekonomian pedesaan diharapkan akan menjadi determinan 

dari perekonomian nasional secara keseluruhan dan dengan demikian perubahan 

yang terjadi pada struktur perekonomian pedesaan perlu dicermati terutama 

dampaknya terhadap struktur kesempatan kerja dan pendapatan di wilayah 

pedesaaan (Restihiningrum, 2011). 

Pembangunan pertanian adalah salah satu cara untuk meningkatkan 

produksifitas pertanian baik kualitas maupun kuantitas. Pembangunan pertanian 

adalah bagian utuh dari pembangunan industri harus menyediakan barang untuk 

petani, lapangan kerja pertanian perlu untuk mempertahankan keluarga di daerah 

pedesaan, tujuan utama pembangunan adalah guna mencapai kualitas hidup yang 

serba lebih baik (Lynn, 2003). Dalam pembangunan pertanian tidak hanya 

ditunjukkan untuk meningkatkan status dan kesejahteraan petani semata, tetapi 

sekaligus juga dimaksudkan untuk mengembangkan potensi sumberdata manusia 

baik secara ekonomi, sosial, politik, budaya lingkungan, maupun melalui 

perbaikan pertumbuhan dan perubahan.  Maka diperlukan sumber daya manusia 
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yang berkualitas, handal, profesional, memiliki motivasi tinggi, serta kreativitas 

agar terwujudnya keberhasilan pembangunan pertanian (Sudaryanto, 2008). 

Lahan pekarangan menjadi salah satu sumber daya alam yang belum banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat pedesaan. Padahal pemanfaatan lahan pekarangan 

merupakan salah satu alternatif untuk mewujudkan kemandirian pangan rumah 

tangga. Untuk itu perlu dilakukan kegiatan-kegiatan uang berkaitan dengan 

intensifikasi lahan pekarangan untuk pengembangan KRPL di beberapa wilayah 

Indonesia. KRPL merupakan model pemanfaatn setiap jengkal lahan termasuk 

lahan tidur, lahan kosong yang tidak produktif pada pekarangan, sebagai 

penghasil pangan serta memenuji pangan dan gizi keluarga, sekaligus 

meningkatkan pendapatan keluarga (Badan Ketahanan Pangan, 2019).  

Perkembangan peran dan posisi kaum wanita sejak masa lampau hingga saat 

ini telah menempatkan wanita sebagai mitra yang sejajar dengan kaum laki-laki. 

Wanita memiliki kesempatan yang sama dalam berbagai bidang. Wanita sebagai 

komponen masyarakat memiliki peran dan fungsi strategis karena merupakan 

bagian integral yang tidak terpisahkan dalam proses pembangunan. Walaupun 

dalam bidang pertanian wanita telah memiliki pengakuan secara legal di Indonesia 

dengan ratifikasi Convention on the Elimination of All Discrimination Against 

Women (CEDAW) atau konvensi tentang hak-hak politik wanita dengan UU No. 

68/1958 dan konvensi tentang penghapusan segala bentuk diskriminasi terhadap 

perempuan (Jogiyanto, 2000). 

Wanita tani mempunyai peran ganda yaitu sebagai pembina rumah tangga 

(sektor domestik) dan pencari nafkah (sektor publik). Di sektor domestik, wanita 

tani sebagai istri mempunyai hak, kewajiban, dan kesempatan yang sama dengan 

suaminya guna menciptakan dan membina keluarga sehat dan bahagia, serta 

keutuhan sebagai unit sosial terkecil, dimana suami dan istri saling menghargai, 

saling mendukung dalam mengembangkan potensi, bakat dan profesi masing-

masing. Selanjutnya, di sektor publik perlu adanya peningkatan status wanita tani 

dalam hal meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesempatan untuk 

berperan sebagai perencana, pengambil keputusan, dan pelaksanaan dalam 

kegiatan di bidang pertanian dan di bidang non pertanian (Achmad, 2014). 



3 
 

 
 

Dalam melaksanakan kegiatan usaha tambahan, Para wanita tani tentu harus 

meningkatkan curahan tenaga kerja, baik itu untuk dirinya sendiri maupun 

anggota keluarga lainnya agar dapat lebih produktif dan meningkatkan pendapatan 

keluarga. Adapun untuk analisis curahan tenaga kerja dihitung berdasarkan 

jumlah jam kerja yang dikerahkan oleh setiap anggota keluarga terhadap suatu 

usaha. Dengan menjalankan usaha tambahan dengan harapan pendapatan keluarga 

mengalami peningkatan. Pendapatan keluarga sendiri merupakan pendapatan 

keluarga secara keseluruhan yang diperoleh dari peran sebagai wanita tani, usaha 

tani, serta usaha lainnya yang dihitung dengan satuan Rp/tahun (Hartono, 2005) 

Pendapatan perempuan yang berkeluarga akan memberikan kontribusi besar 

pada perekonomian keluarga. Kontribusi pendapatan istri terhadap keluarga tidak 

akan kembali ke tingkat sebelum terjadinya resesi. Justru resesi mendorong 

kontribusi istri lebih tinggi lagi. Kemungkinan istri akan tetap memberikan 

kontribusi pendapatan yang signifikan meski suami kembali bekerja dan 

berpenghasilan layak, jadi, sangat penting untuk memperhatikan istri sebagai 

pencari nafkah bagi keluarga di tempat kerja sekaligus sebagai penggerak 

perekonomian (Baihaqi, 2011). 

Salah satu program wanita untuk kesejahteraan para wanita tani adalah 

dengan program Kelompok Wanita Tani (KWT). Adapun tujuan dibentuknya 

Kelompok Wanita Tani (KWT) untuk lebih meningkatkan dan mengembangkan 

kemampuan wanita tani dan keluarganya sebagai subyek pembangunan pertanian 

melalui pendekatan kelompok agar lebih berperan dalam pembangunan pertanian. 

Upaya pemberdayaan wanita tani dalam kegiatan mengelola lahan pertanian, 

menciptakan lapangan pekerjaan dan kegiatan laianya terhadap peningkatan 

kesejahteraan keluarga. 

Dengan di bentuknya Kelompok Wanita Tani (KWT) untuk memanfaatkan 

lahan pekarangan dapat memberikan keuntungan bagi pendapatan petani. 

Kegiatan ini juga dalam rangka mendukung pemerintah  dalam mengentaskan 

kemiskinan dan internansi stunting. Dengan memanfaatkan lahan pekarangan 

untuk pengembangan  pangan atau pemanfaatan pekarangan. Kegiatan ini 

memanfaatkan lahan yang tidak di manfaatkan dan lahan tidak produktif dalam 
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memenuhi pangan dan gizi pada rumah tangga serta meningkatakan pendapatan 

keluarga.  Saat ini jumlah kelompok wanita tani (KWT) yang ada di Kabupaten 

Musi Banyuasin di bawah binaan dinas ketahan pangan berjumlah 51 kelompok 

wanita tani (KWT) yang tersebar di Desa dan Kelurahan Kabupaten Musi 

Banyuasin.   

Kecamatan Sungai Lilin adalah salah satu Kecamatan yang berada di 

wilayah Kabupaten Musi Banyuasin dimana di Kecamatan Sungai Lilin sudah ada 

beberapa desa yang menjadi tempat pengembangan Kelopmpok Waniata Tani 

(KWT). Tidak semua desa yang ada di Kecamatan Sungai Lilin dapat 

mengembangkan Kelompok Wanita Tani (KWT). Berikut Data Jumlah Desa yang 

telah mengembangkan Kelompok Wanita Tani (KWT) yang ada di Kecamatan 

Sungai Lilin. 

Tabel 1.  Jumlah  Desa yang telah mengembangkan Kelompok Wanita Tani 

(KWT) yang ada di Kecamatan Sungai Lilin. 

 

No Desa 

Nama Kelompok 

Wanita 

Tani (KWT) 

Jumlah 

Anggota 

(Orang) 

Keterangan 

1 Sri Gunung Maju Bersama 1 30 Tahap Pengembangan 

2 Bumi Kencana Kencana Makmur  17 Tahap Pengembangan 

3 Mulyo Rejo Sekar Wangi 22 Tahap Pengembangan 

4 Pinang Banjar Sido Moro 20 Tahap Pengembangan 

5 Mekar Jadi Ar Riyadi 15 Tahap Pengembangan 

6 Sumber Rezeki Melati 16 Tahap Pengembangan 

 

Sumber : Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Musi Banyuasin, 2022 

Dari Tabel 1 diketahui bahwa beberapa Desa yang telah mengembangkan 

Kelopmpok Wanita Tani (KWT) di Kecamtan Sungai Lilin Kabupaten Musi 

Banyuasin. Dimana ada 6 desa di Kecamtan Sungai Lilin yang telah 

mengembangkan Kelompok Wanita Tani (KWT). 

Pemanfaatan lahan dengan jenis tanaman bayam adalah kegiatan Kelompok 

Wanita Tani (KWT) yang ada di Kecamatan Sungai Lilin tidak terlepas dari 

kondisi pentingnya peran keluarga dalam menangkap peluang kerja, dengan 

memanfaatkan usahatani bayam dipilihnya usahatani bayam dianggap tidak begitu 

sulit dalam proses penanaman, pemeliharaan, perawatan hingga penjulan yang 
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tidak begitu sulit dilakukan oleh kaum ibu ibu yang tergabung dalam kelompok 

Wanita Tani (KWT).Hal ini dilakukan guna meningkatkan pendapatan keluarga 

wanita tani di Kecamatan sungai Lilin kebanyakan bekerja dalam sektor informal 

yaitu dengan membantu kepala keluarga dan buruh tani. Oleh karena itu perlu di 

kaji lebih lanjut mengenai curahan tenaga kerja wanita tani dan pendapatan dalam 

kegiatan Kelompok Wanita Tani  (KWT) dengan memanfaatkan lahan. 

Berdasarkan gambaran di atas, maka penulis tertarik untuk membuat 

penelitian tentang “Pemanfaatan  Lahan  dan  Curahan Tenaga Kerja 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Dalam Usahatani Bayam Untuk 

Meningkatakan Pendapatan Keluarga di Kecamatan Sungai Lilin 

Kabupaten  Musi Banyuasin”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pada pelaksanaan pra penelitian yang peneliti lakukan di Kecamatan Sungai 

Lilin Kabupaten Musi Banyusin Sumatera Selatan  peneliti ingin mengetahui 

beberapa hal seperti di bawah ini:  

1. Bagaimana  sistem pemanfaatan lahan dalam usahatani bayam Kelompok 

Wanita Tani (KWT) di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin? 

2. Berapa Besar Curahan Tenaga Kerja waktu yang diluangkan oleh Kelompok 

Wanita Tani (KWT) dalam usahatani bayam di Kecamatan Sungai Lilin 

Kabupaten Musi Banyusin? 

3. Berapa besar pendapatan dalam pemanfaatan lahan dan Curahan tenaga kerja 

Kelompok Wanita Tani (KWT) pada usahatani bayam di Kecamatan Sungai 

Lilin Kabupaten Musi Banyusin? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Sehubung dengan masalah di atas maka tujuan dari peneliti ini adalah 

1. Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan lahan dalam usahatani bayam 

Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi 

Banyuasin.  
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2. Untuk mengetahui berapa besar esar curahan tenaga kerja waktu yang 

diluangkan oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) dalam usahatani bayam di 

Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyusin. 

3. Untuk mengetahui Berapa besar pendapatan dalam pemanfaatan lahan dan 

Curahan tenaga kerja Kelompok Wanita Tani (KWT) pada usahatani bayam di 

Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyusin. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi pihak yang berkepentingan 

dalam hal ini bagi desa-desa lain yang ingin membentuk Kelompok Wanita 

Tani (KWT). 

2. Memberikan masukan kepada pemerintah daerah sebagai bahan pertimbangan 

dalam menentukan kebijakan terhadap perkembangan Kelompok Wanita Tani 

(KWT) yang ada di Kecamtan Sungai Lilin kabupaten Musi Banyuasin. 

3. Sebagai bahan tambahan pustaka bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji 

tentang Kelompok anita Tani (KWT). 
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